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BAB III METODE PENELITIAN  

3.1 Rencana Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

pendekatan Forum Group Discussion (FGD) ,Angket , dokumentasi ,studi 

literatur).  Penelitian Kualitatif adalah suatu metode penelitian yang lebih 

dipergunakan untuk mengeksplore , mengkaji dan menganalisa suatu peristiwa 

yang dapat dikembangkan menjadi ilmu baru  tanpa menggunakan perhitungan 

statistik (Gunawan, 2013; Moises Jr, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali bagaimana Pengalaman Guru SMK Bina Harapan Sumedang Pasca 

Vaksinasi Covid-19. 

3.2 Subjek Penelitian  

Partisipan dalam penelitian kualitatif ini tidak memfokuskan pada 

banyaknya participant , melainkan difokuskan ke setiap penyampaian  participant 

yang terdiri dari syarat kecukupan dan kesesuaian sehingga memperoleh hasil 

data yang bermutu atau berkualitas (Heryana & Unggul, 2018). Adapun 

partisipan penelitian yang terlibat dalam penelitian ini akan dilakukan secara 

purposive sampling. Purposive Sampling adalah pengambilan sampling sebagai 

partisipan sesuai dengan kriteria yang memiliki tujuan tertentu dan ditetapkan 

oleh peneliti (Campbell et al., 2020; Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). Adapun 

partisipan penelitian kali ini yaitu kepada 4 orang partisipan yaitu Guru SMK 

Bina Harapan Sumedang. Peneliti mendapatkan 4 partisipan sesuai dengan 

anjuran dari Kepala Sekolah instansi terkait, partisipan telah ditentukan oleh 

beberapa ketentuan kriteria sebagai berikut :  

3.2.1 Kriteria Inklusi  

Kriteria Inklusi adalah  subjek penelitian yang dapat mengikuti penelitian 

dikarenakan telah memenuhi syarat kriteria sebagai subjek / partisipan penelitian 

(Heryana & Unggul, 2018). Kriteria Inklusi pada penelitian ini yaitu :  

1. Guru di SMK BHS Sumedang yang telah mendapatkan vaksinasi Covid-

19 dosis pertama dan dosis kedua. 
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2. Guru di SMK BHS Sumedang yang bersedia untuk menjadi partisipan 

penelitian yang mengikuti rangkaian pengambilan data yang ditandai 

dengan persetujuan Informed Consent. 

3.2.2 Kriteria Eksklusi  

Kriteria Eksklusi adalah subjek penelitian yang tidak dapat mengikuti 

penelitian dikarenakan tidak memenuhi syarat kriteria  kriteria sebagai subjek / 

partisipan penelitian (Heryana & Unggul, 2018). Kriteria Eksklusi pada penelitian 

ini yaitu :  

1. Guru  SMK  Bina Harapan Sumedang yang sedang sakit fisik dan 

psikologis saat dilakukannya pengambilan data primer maupun sekunder. 

2. Guru  yang bekerja di luar SMK  Bina Harapan Sumedang. 

 3.3 Fokus Studi  

Fokus studi dalam penelitian ini adalah mendapatkan pengalaman pada 

Guru yang telah melakukan Vaksinasi Covid-19 sejak dari bulan Maret 2021 

sesuai program pemerintah dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat 

umum non medis mengenai Pengalaman Guru SMK Bina Harapan Sumedang 

Pasca Vaksinasi Covid-19 dari ketiga aspek yaitu Kognitif, Afektif dan 

Psikomotor.  

3.4 Definisi Operasional  

Pengalaman adalah serangkaian peristiwa yang terjadi secara sadar saat ini 

ataupun masa lalu terangkai pada setiap manusia unik , baik peristiwa senang 

ataupun sedih. Guru adalah tenaga pendidik dari berbagai jenjang pendidikan 

yang bekerja baik instansi Negeri maupun Swasta yang bekerja di Wilayah 

Kabupaten Sumedang. Vaksinasi Covid-19 adalah suatu usaha program 

pemerintah sebagai proteksi diri masing-masing individu yang memiliki  nilai 

resiko tinggi terpapar suatu virus Covid-19. Pengalaman Guru Pasca Vaksin 

Covid-19 adalah pengalaman seorang yang berprofesi sebagai Guru, bekerja di 

instansi pendidikan wilayah Kabupaten Sumedang yang telah menerima vaksinasi 
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Covid-19 dosis pertama dan dosis kedua sebagai program Nasional pemerintah 

yang berawal pada bulan Maret 2021. 

 Indikator pertama dengan mengidentifikasi setiap participant . Sub indikator 

pertama mengidentifikasi dari umur menggunakan pertanyaan tertutup,  skala 

hasil Numerik , serta hasil ukur menunjukan angka.  Sub indikator kedua  dengan 

mengidentifikasi dari jenis kelamin menggunakan  pertanyaan tertutup,  skala 

hasil Numerik , serta hasil ukur menunjukan pernyataan. Sub indikator ketiga  

dengan mengidentifikasi dari pengampu mata pelajaran menggunakan  pertanyaan 

tertutup,  skala hasil Numerik , serta hasil ukur menunjukan pernyataan. Sub 

indikator keempat  dengan mengidentifikasi dari waktu jadwal vaksinasi covid-19 

dosis pertama dan kedua menggunakan  pertanyaan tertutup,  skala hasil Numerik 

, serta hasil ukur menunjukan angka. 

      Indikator kedua mengenai Pengalaman Guru SMK Bina Harapan Sumedang 

Pasca Vaksinasi Covid-19 , pengumpulan data akan dilakukan dengan ketiga 

aspek melalui  Forum Group Discussion (FGD). Sub indikator pertama Kognitif 

mengenai pengetahuan Vaksin Covid-19  kepada Guru yang telah melakukan 

Vaksinasi Covid-19 dengan menggunakan pertanyaan terbuka serta hasil ukur 

menunjukkan suatu pernyataan dari Guru mengenai pengetahuan Vaksin Covid-

19. Sub indikator kedua  yaitu Afektif  mengenai efek fisiologi dan psikologi 

setelah Vaksin Covid-19 kepada Guru yang telah melakukan Vaksinasi Covid-19 

dengan menggunakan pertanyaan terbuka serta hasil ukur menunjukkan suatu 

pernyataan dari Guru mengenai  efek fisiologi dan psikologi setelah Vaksinasi 

Covid-19. Sub indikator ketiga yaitu mengenai Psikomotor sebagai action Guru 

dengan menggunakan pertanyaan terbuka serta hasil ukur menunjukan suatu 

pernyataan dari Guru mengenai action atau tindakan fisik yang dilakukan setelah 

vaksinasi Covid-19. 

3.5 Lokasi & Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di instansi pendidikan Kabupaten Sumedang yaitu SMK  

Bina Harapan Sumedang melalui Daring menggunakan Aplikasi Meeting Virtual  
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yang tersedia dengan mudah , penelitian dilakukan dengan waktu pengumpulan 

pada bulan Maret-Mei 2021. 

Kabupaten Sumedang memiliki 3 tahapan vaksinasi, yaitu tahap pertama 

bagi tenaga kesehatan , tahap kedua bagi pelayanan publik dan ketiga lansia yang 

dilanjutkan kepada masyarakat. Namun tenaga pendidik profesi guru masuk 

kedalam tahap kedua, lebih didahulukan karena mengingat akan proses tatap 

muka pembelajaran akan segera diberlakukan (Baihaqi, 2021). Menurut catatan 

Dinas Kesehatan hingga per tanggal 29 Maret 2021 , jumlah penerimaan input 

sementara dari 222 orang seluruh tenaga pendidik jenjang SMK di kabupaten 

Sumedang, jumlah tertinggi yang telah di vaksin Covid-19 tahap 1 dan 2 yaitu 

SMK  Bina Harapan Sumedang yaitu sebanyak 19 orang. SMK Bina Harapan 

Sumedang merupakan salah satu dari SMK yang berstatus sekolah swasta 

dibawah naungan Yayasan dengan ahli ke farmasi-an dan analis kimia industri. 

Selain itu, SMK Bina Harapan Sumedang sudah melakukan pembelajaran secara 

offline lebih dahulu setiap minggu para siswa dan siswi datang ke sekolah untuk 

melakukan praktikan  , sesuai pemaparan dari Kepala Sekolah SMK  Bina 

Harapan Sumedang menyatakan bahwa ―Sekolah kami sudah lebih dahulu 

dibandingkan sekolah lainnya untuk melakukan pembelajaran offline setiap 

praktikan karena notabene sekolah kami yang memerlukan latihan skill / praktek, 

dan tentu nya mematuhi protokol kesehatan ‖. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Suatu pelaksanaan penelitian meliputi rangkaian yang dimulai dari 

perencanaan , pelaksanaan sampai dengan laporan dari hasil yang didapat oleh 

peneliti. Adapun dalam proses pelaksanaan penelitian ini diperlukannya sebuah 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang sangat 

diperlukan untuk suatu penelitian. Instrumen yang digunakan adalah berupa  

Angket ,  Forum Group Discussion (FGD), dokumentasi dan studi literatur.  

Angket digunakan dalam mengambil data yang ditujukan kepada 

participant guna menunjang penelitian. Penyebaran angket dilakukan selama satu 

hari pada tanggal 15 April 2021. Angket yang telah diberikan berisi dari 8 butir 
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pertanyaan, menggunakan pertanyaan terbuka yang memiliki kesamaan 

pertanyaan dengan pedoman FGD (Forum Group Discussion) , meliputi 

pertanyaan dari Pengalaman Guru SMK Bina Harapan Sumedang Pasca 

Vaksinasi Covid-19 dalam 3 aspek yaitu Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. 

Penyebaran angket ini telah dilaksanakan dan didapatkan hasil melalui Google 

Form, hasil yang didapatkan berupa pernyataan singkat partisipan sebagai 

langkah awal untuk melihat respon dari seluruh partisipan, hasil yang dapat 

dijadikan sebagai data sekunder dan di ikut sertakan selama proses triangulasi 

metode.  

Forum Group Discussion (FGD) digunakan untuk menggali Pengalaman 

Guru SMK Bina Harapan Sumedang Pasca Vaksinasi Covid-19 secara diskusi 

setiap partisipan  dari aspek Kognitif yaitu pengetahuannya mengenai vaksinasi 

Covid-19 , aspek Afektif menggali bagaimana perasaan yang dirasakan oleh guru 

SMK Bina Harapan Sumedang pasca Vaksinasi Covid-19 secara fisik dan 

psikologis, selanjutnya dari aspek psikomotor action yang dilakukan guru SMK 

Bina Harapan Sumedang dari berdasarkan pengalaman Pasca Vaksinasi Covid-

19.  Proses Forum Group Discussion (FGD) telah dilaksanakan secara dua kali. 

Forum Group Discussion (FGD) pertama dilaksanakan pada tanggal 16 April 

2021 dengan waktu ± 50 menit, menggunakan pertanyaan terbuka sebanyak 8 

poin pertanyaan yang telah ditentukan oleh pedoman FGD dari peneliti terkait 

Pengalaman Guru SMK Bina Harapan Sumedang Pasca Vaksinasi Covid-19 dari 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik,  tujuan dan hasil yang didapatkan dari 

Forum Group Discussion (FGD) pertama yaitu pemarapan lanjutan secara luas 

dan lebih pasti setelah dari pengambilan data sekunder berupa angket yang 

disebarkan secara online melalui Google Form. Forum Group Discussion (FGD) 

kedua dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2021 dengan waktu ± 20 menit, 

menggunakan pertanyaan terbuka sebanyak 8 poin pertanyaan yang sama seperti 

pedoman FGD pertama terkait Pengalaman Guru SMK Bina Harapan Sumedang 

Pasca Vaksinasi Covid-19 dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik,  tujuan 

dan hasil yang didapatkan dari Forum Group Discussion (FGD) kedua yaitu 

mendapatkan ulang jawaban partisipan memastikan respon partisipan yang jenuh 
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sebagai keabsahan data dengan triangulasi, konfirmasi (cross-checked) analisis 

data, menyelaraskan persepsi agar sesuai  antara partisipan dan peneliti. Rentang 

waktu dari Forum Group Discussion (FGD)  pertama dengan Forum Group 

Discussion (FGD) kedua berangsur cukup lama yaitu 2 minggu 2 hari, 

dikarenakan dalam waktu tersebut peneliti melakukan analisis data dan adanya 

kendala dari pihak SMK Bina Harapan Sumedang yang memiliki event semester.  

Dokumentasi dipergunakan untuk menganalisis dari hasil pengumpulan 

data Forum Group Discussion (FGD) , dokumentasi yang digunakan berupa 

rekaman video audio , catatan penelitian,  foto penelitian , dengan cara 

mendengarkan ulang rekaman untuk mendapatkan hasil penelitian yang pasti dan 

dapat dipertanggung jawabkan.  

Studi literatur yang digunakan berupa jurnal online dan data statistic 

dokumen Negara dalam memperkuat hasil penelitian, yang ditambahkan di dalam 

sub bab pembahasan agar hasil penelitian ini mendapat nilai mutu yang 

berkualitas.  

3.7 Pengumpulan Data  

3.7.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  angket , Forum Group 

Discussion (FGD)  , dokumentasi dan studi literatur guna untuk menganalisis data 

baik primer dan sekunder yang relevan dengan penelitian.  

3.7.1.1 Angket 

Angket pun sebenarnya termasuk dalam teknik pengumpulan data yang 

dimana hasilnya sebagai landasan berfikir  Forum Group Discussion (FGD) yaitu 

berupa pengumpulan suatu pertanyaan untuk dijawab yang ditujukan untuk para 

participant yang terlibat dan disebarkan baik secara lembar cetak atau tidak di 

cetak (online) sebagai data untuk pelengkap penelitian (Nugroho, 2018). Angket 

yang telah diberikan  berisi dari 8 butir pertanyaan, menggunakan  pertanyaan 

terbuka yang memiliki kesamaan  pertanyaan dengan pedoman FGD (Forum 

Group Discussion) yang meliputi pertanyaan dari Pengalaman Guru SMK Bina 
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Harapan Sumedang Pasca Vaksinasi Covid-19 dalam 3 aspek yaitu Kognitif, 

Afektif dan Psikomotorik.. 

3.7.1.2  Forum Group Discussion (FGD) 

Forum Group Discussion (FGD) adalah satu cara untuk memperoleh data 

dari suatu diskusi bersama semua participant kunci yang menjadi grup dengan 

memiliki karakteristik yang sama, dipimpin oleh moderator dan fasilitator , 

dengan tujuan FGD untuk menggali permasalahan yang lebih spesifik  untuk 

memberikan informasi, pengalaman , perspektif bersama mengenai beberapa 

konsep yang memiliki kaitan dengan harapan dapat menjawab tujuan penelitian 

(Moises Jr, 2020; Paramita & Kristiana, 2013).  Forum Group Discussion (FGD)  

yang digunakan menggunakan pertanyaan terstruktur bersifat pertanyaan terbuka 

(open question). Pertanyaan terstruktur yaitu pertanyaan yang telah direncanakan 

secara sistematis dan terstruktur oleh peneliti (Heryana & Unggul, 2018).  Forum 

Group Discussion (FGD) ini digunakan untuk memperoleh jawaban dari tujuan 

peneliti , menggali mengenai Pengalaman Guru SMK Bina Harapan Sumedang 

Pasca Vaksinasi Covid-19 dari aspek kognitif ,afektif dan psikomotor secara 

pertanyaan terstruktur. 

3.7.1.3 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan selain  

Forum Group Discussion (FGD)   dan Angket yaitu mendapatkan fakta dari 

sebuah simpanan dokumen baik dari  hasil  Forum Group Discussion (FGD)  , 

catatan penelitian, foto penelitian , rekaman bahkan catatan atau bukti fisik 

penting dari partisipan yang dapat menjadi data untuk mendapatkan suatu 

jawaban dari sebuah penelitian yang dilakukan (Rahardjo, 2011). Dokumentasi 

yang valid dan terkumpul ,akan menjadi sumber jawaban dari peneliti sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan dan mencegah kesalahan dalam menganalisa data, 

agar mendapatkan jawaban dari tujuan penelitian  mengenai Pengalaman Guru 

SMK Bina Harapan Sumedang Pasca Vaksinasi Covid-19 baik secara 

kognitif,afektif dan psikomotor.  
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3.7.1.4 Studi Literature  

Studi literatur adalah teknik pengumpulan data yang sering disebut dengan 

studi pustaka , menemukan teori-teori yang relevan berkaitan dengan judul 

penelitian baik soft file ataupun hard file  Studi literatur ini digunakan untuk 

mengaitkan dan memperkuat penelitian agar menjadi lebih memperkuat 

kredibilitas dan validitas.  

3.7.2 Langkah Pengumpulan Data 

3.7.2.1 Angket 

1. Peneliti membuat daftar Angket melalui google form yang ditujukan untuk 

masyarakat sebagai studi pendahuluan penelitian yang terdiri dari 

perkenalan identitas peneliti  ,serta bagian platform persetujuan untuk 

bersedia diambil data , dan instrumen pertanyaan  terbuka yang berkaitan 

dengan penelitian berujuk dari pedoman yang telah dirancang oleh 

peneliti. 

2. Peneliti membagikan link kepada partisipan dari segi usia, jenis kelamin , 

status pekerjaan saat ini, pertanyaan terbuka sesuai dengan pertanyaan 

yang diajukan peneliti.  

3. Peneliti melakukan pengumpulan data terhadap hasil pemuatan Angket 

yang  telah diisi oleh partisipan. 

4. Peneliti melakukan  analisis data untuk mengumpulkan data sementara , 

dengan cara mengelompokan yang dimaksudkan untuk memilih dan 

memilah data.  

5. Peneliti menyimpulkan dari  hasil analisis menjadi point-point penting 

yang harus dipertanyakan lebih lanjut dengan menggunakan metode 

Forum Group Discussion (FGD)  kepada seluruh partisipan. 

3.7.2.2 FGD (Focus Group Discussion)  

1. Peneliti melakukan perizinan dengan kepada semua Participant terpilih 

sebagai narasumber,lalu dilanjutkan dengan menjelaskan maksud  dan 
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tujuan peneliti secara detail, dan rencana dari segi waktu ,tempat  dan 

mekanisme sistem penelitian yang akan dilakukan via Chat WhatsApp 

karena situasi Covid-19.  

2. Peneliti meminta persetujuan kepada semua participant dan melakukan 

kontrak waktu disepakati dan menyerahkan Informed Consent.   

3. Peneliti melakukan pertemuan dengan semua participant melalui daring 

dan menjelaskan ulang mengenai maksud  dan tujuan penelitian dengan 

secara detail serta rencana dari kesepakatan waktu 30-60 menit, tempat  

melalui Virtual Meeting Online dan mekanisme sistem FGD Online via 

Zoom’s Meeting.  

4. Setelah partisipan bersedia, maka FGD dimulai dengan memperkenalkan 

setiap partisipan,fasilitator, observer dan moderator yang melaksanakan 

FGD. Dilanjutkan dengan mengajukan pertanyaan  oleh fasilitator dan 

memberikan kesempatan untuk partisipan menjawab dan berdiskusi yang 

dipimpin oleh fasilitator dan moderator. Pertanyaan  yang akan 

disampaikan kepada participant secara  terstruktur dan pertanyaan terbuka 

hingga waktu yang disepakati sebelumnya 30-60 menit. 

5. Diskusi FGD pertama selesai hingga waktu  ± 50 menit  sedangkan FGD 

kedua berlangsung ± 20 menit  , selanjutnya peneliti memulai melakukan 

pengolahan data untuk dianalisis. 

6. Peneliti melakukan analisis hasil data FGD  yang dimulai dari mentranskrip 

data , lalu transkrip data tersebut dilakukan analisis data  dengan 

mendengarkan , melihat ulang dari hasil  Forum Group Discussion (FGD)   

sehingga di bentuk naskah tabel narasi menggunakan bahasa yang dapat 

dipahami dan tersusun secara sistematis.  

7. Peneliti menyajikan hasil pengolahan data atau hasil penelitian dalam 

bentuk narasi dan tabel/bagan ataupun tanpa tabel/bagan.  
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3.7.2.3 Dokumentasi  

1. Peneliti melakukan perizinan dengan partisipan terpilih sebagai narasumber 

baik dari instansi Negeri maupun Swasta , peneliti menjelaskan mengenai 

maksud  dan tujuan penelitian dengan secara detail dari segi waktu ,tempat  

dan mekanisme sistem penelitian yang akan dilakukan via Chat WhatsApp 

karena situasi Covid-19.  

2. Peneliti meminta persetujuan kepada  participant dan melakukan kontrak 

waktu disepakati dan menyerahkan Informed Consent.   

3. Peneliti melakukan pertemuan dengan semua participant satu persatu 

melalui daring seperti Zoom Meeting atau Video Call WhatsApp untuk 

menjelaskan ulang mengenai maksud  dan tujuan penelitian dengan secara 

detail dari segi waktu ,tempat  dan mekanisme sistem penelitian yang akan 

dilakukan via Chat WhatsApp.  

4. Setelah Participant bersedia, maka Forum Group Discussion (FGD)  

dimulai dengan Informed Consent , mengajukan beberapa pertanyaan yang 

akan disampaikan kepada participant sesuai waktu yang telah disepakati.  

5. Setiap Jawaban atau pernyataan dari participant akan dimasukan kedalam 

bentuk rekaman , foto , dan teks tertulis , arsip catatan fisik yang ada pada 

participant sebagai point penting dalam hasil suatu  Forum Group 

Discussion (FGD)  .    

6. Peneliti kemudian melakukan analisis hasil data dan mentranskrip serta 

mendengarkan dan melihat ulang dari hasil  Forum Group Discussion 

(FGD)   yang telah didokumentasikan  sehingga di narasikan sebagai data 

penunjang dari  Forum Group Discussion (FGD)   yang telah dilakukan 

sebelumnya.  

7. Peneliti menyusun semua hasil data pendokumentasin para participant 

dengan tersusun dan sistematis ,menggunakan kata-kata yang mudah dan 

dapat dimengerti.  
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8. Menyajikan hasil pengolahan data atau hasil penelitian dalam bentuk narasi 

dan tabel/bagan ataupun tanpa tabel/bagan.  

3.7.2.4 Studi Literatur  

1. Peneliti melakukan proses penyusunan pengumpulan data penelitian. 

2. Peneliti menemukan kata kunci yang relevan sesuai dengan kasus  , yang 

perlu ditinjau lebih dalam secara teori. 

3. Peneliti melakukan pencarian laman jurnal online , text book atau e-book 

dengan estimasi terbitan 5-10 tahun kebelakang. 

4. Peneliti melakukan pencarian beberapa teori yang berkaitan dengan kata 

kunci kasus penelitian.  

5. Setelah mendapatkan teori yang relevan , telah diuji kebenaran dan 

keabsahannya , peneliti mereduksi teori dengan cara memilah teori sesuai 

dengan kecukupan dan kebutuhan.  

6. Peneliti melakukan  parafrase pada teori yang telah ditetapkan dengan 

mencantumkan nama dan tahun penerbit menggunakan references EndNote 

, dengan menyajikan data teori yang relevan tersebut berupa teks narasi 

yang mudah dipahami dan dimengerti.  

3.8 Pengolahan dan Analisis Data  

Penelitian kualitatif adalah suatu proses. suatu penelitian yang berdasarkan 

dari suatu proses yang berawal dari upaya untuk mencari solusi suatu masalah 

yang ada pada kenyataan di lapangan , kemudian diperoleh data , hingga data 

tersebut ditafsirkan dan dapatkan suatu makna yang kemudian disimpulkan, maka 

dapat dikatakan bahwa  penelitian kualitatif ini lebih ditekankan dalam suatu 

proses. (Rijali, 2019).  

Analisis data yang digunakan menggunakan metode Coalizi dimulai dari 

peneliti mengumpulkan data baik data primer dan data sekunder, kemudian 

melakukan reduksi data yang bertujuan untuk memilih dan memilah data sesuai 

dengan tema yang akan dikaji , selanjutnya melakukan penyajian data sesuai dari 
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hasil yang memudahkan untuk disampaikan ,dan terakhir adalah ditegaskan oleh 

kesimpulan penelitian.  

Langkah-langkah analisis data peneliti yang digunakan yaitu Pertama , 

mendengarkan dan melihat hasil dari pengumpulan data yang dikumpulkan 

melalui recorder ,foto atau catatan selama Forum Group Discussion (FGD) , dan 

angket. Kedua, merubah kedalam transkrip data FGD berbentuk naskah dialog 

interaktif dan data Angket dalam bentuk tabel. Ketiga, peneliti membaca ulang 

semua transkrip narasi , dialog , tabel dari seluruh partisipan dengan penuh fokus 

dan berulang. Keempat, peneliti membandingkan data dengan triangulasi metode 

dan triangulasi waktu FGD dan Angket. Kelima,  peneliti memberikan penanda 

pada kata kunci dengan menggaris bawahi dan menebalkan kata.  Keenam, 

peneliti menyusun seluruh kata kunci secara sistematis sehingga terbentuk pola 

dan memasukan kedalam kategori, kategori disusun lalu dimasukan kedalam tema 

Ketujuh, melakukan analisa pada setiap tema yang telah ditetapkan hingga 

menyusun hasil setiap tema yang dapat menjawab dari maksud dan tujuan 

penelitian dengan narasi yang mudah dipahami, diperkuat dengan artikel ilmiah 

yang mendukung hasil temuan penelitian. 

3.9 Penyajian Data  

Setelah dilakukan pengolahan data dan didapatkan hasil penelitian, maka data 

atau hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk narasi yang mudah 

dipahami. 

3.10 Keabsahan Data  

Penilaian kualitas sebagai output penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan pengujian keabsahan data , sehingga data yang disajikan jauh dari 

kebiasan dan dapat dikatakan valid. Adapun teknik keabsahan data pada penelitian 

ini  yaitu :   

3.10.1 Kepercayaan (Credibility) 

Credibility adalah suatu pemeriksaan uji kepercayaan dari data hasil 

penelitian kualitatif.  Hasil penelitian dari  metode kualitatif akan mendapatkan 

nilai kredibilitas yang tinggi yang didapatkan dari keberhasilan peneliti nya untuk 
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mampu mengeksplore masalah dan mendeskripsikannya dengan berbagai tinjauan 

dari setiap sumber data yang kompleks sehingga dapat menjawab tujuan 

penelitian nya (Afiyanti, 2008; Gunawan, 2013). Peneliti melakukan keabsahan 

data Credibility dengan cara melakukan perpanjangan analisa hasil data dan 

perpanjang pengumpulan data primer dan sekunder, serta melakukan teknik 

triangulasi.  

3.10.2 Konfirmasi (Confirmability) atau Objektivitas  

Konfirmasi (Confirmability) atau Objektivitas adalah suatu teknik untuk 

memastikan dengan melakukan re-checking terhadap data yang didapat sudah 

sesuai dengan pernyataan dari partisipan (Gunawan, 2013). Peneliti melakukan 

member check kepada seluruh partisipan, dengan menunjukan hasil analisa data 

dari peneliti dalam berupa tema dan kategori-kategori, untuk memastikan bahwa 

hasil dari analisa peneliti tidak bersimpangan dengan pemaparan sumber data 

(partisipan). 

3.10.3 Triangulasi  

Triangulasi adalah cara atau teknik untuk pemeriksaan kebenaran, sehingga 

menghindari dari kebiasan yang didapatkan dari sebuah data (Gunawan, 2013). 

Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi metode,triangulasi waktu dan 

triangulasi teori.  

Triangulasi metode adalah usaha menggali kebenaran data yang didapat dari 

berbagai metode pengumpulan data (Hadi, 2017). Peneliti melakukan 3 metode 

untuk mendapatkan data yaitu Angket dilakukan satu kali di awal ,FGD (Focus 

Group Discussion) yang dilakukan dua kali, dokumentasi setiap pengumpulan 

data dan tinjauan literatur yang membantu memperkuat data.  

Triangulasi waktu adalah usaha menggali kebenaran data yang didapatkan 

dari sumber data yang sama , pedoman yang sama, namun dengan waktu yang 

berbeda (Bachri, 2010). Pada penelitian ini , Angket disebarkan sejak awal setelah 

mendapatkan informed consent setiap partisipan. FGD (Focus Group Discussion) 

dan dokumentasi yang dilakukan dua kali yaitu waktu 16 April 2021 dan 3 Mei 
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2021 untuk mendapatkan jawaban yang sama keluar sejak pertama kali , ataupun 

kesesuaian dari jawaban kuesioner yang sudah diberikan sebelumnya lebih awal.  

Triangulasi teori adalah usaha menggali kebenaran data yang didapatkan dari 

tinjauan teori/ literatur yang terkait sebagai memperkuat dari hasil analisa data 

yang telah dibuat oleh peneliti dengan partisipan nya yang dapat diperoleh dari 

penelitian terdahulu, jurnal nasional dan internasional ,dokumen negara , buku 

dan lain-lain (Bachri, 2010; Rahardjo, 2010). Pada penelitian ini , seluruh hasil 

dari penelitian pada bagian pembahasan akan disertai dengan dukungan dari 

tinjauan teoritis atau studi literatur. 

3.11 Etika Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan akan menghasilkan manfaat yang sebanyak-

banyak nya, yang tidak menimbulkan kerugian atau resiko negatif bagi subjek 

penelitian. Oleh karena ini desai penelitian harus memperhatikan keselamatan dan 

keamanan bagi subjek peneliti dengan prinsip etika penelitian :  

3.11.1 Autotomi  

Peneliti menjunjung tinggi hak bagi partisipan penelitian , yang dimana setiap 

participant diberikan kebebasan untuk kesiapan nya menjadi participant tanpa 

paksaan. Maka dari itu peneliti menyiapkan informed consent  yang menyatakan 

bahwa participant telah setuju atau tidak nya ikut serta dalam penelitian.  

3.11.2 Beneficience (Berbuat Baik) 

Peneliti sangat mengharapkan dapat menghasilkan manfaat yang sangat besar, 

yang diharapkan tidak akan menimbulkan hal negatif bagi keselamatan dan 

keamanan bagi participant.  

3.11.3 Keadilan (Justice) 

Maksud dari prinsip etik keadilan disini bahwa tidak akan membeda-bedakan 

setiap  participant dari segi hal apapun.  
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3.11.4  Tidak Merugikan (Non maleficence) 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian yang bermanfaat , tidak adanya unsur 

merugikan terhadap partisipan penelitian , tidak memperlakukan seperti 

seenaknya dalam tindakan penyalahgunaan.  

3.11.5  Kejujuran (Veracity) 

Penelitian yang bermanfaat akan menjunjung tinggi kejujuran , tidak 

mengurangi hingga menambah setiap proses penelitian, sehingga kejujuran akan 

senantiasa meningkatkan mutu suatu penelitian. 


